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Penelitian ini dilatar belakangi oleh berbagai masalah yang timbul karena
adanya fenomena baru yaitu kekerasan seksual terhadap anak yang dilakukan
secara nyata dan diabadikan melalui teknologi handphone atau kamera lalu
disebarluaskan dan diperjualbelikan melalui media sosial Facebook. Dengan hal
ini peneliti menghubungkan antara Hukum positif dan Hukum Islam, guna
mengetahui berbagai tinjauan yang dirumuskan oleh Pemerintah melalui peraturan
perundang-undangan, serta tinjauan hukum Islam mengenai masalah tersebut.

Fokus penelitian pada skripsi ini adalah (1) Bagaimana fenomen cyber
pedofilia pada media Facebook. (2) Bagaimana cyber pedofilia pada media
Facebook ditinjau dari hukum positif dan hukum Islam. (3) Apakah persamaan
dan perbedaan cyber pedofilia pada media Facebook ditinjau dari hukum positif
dan hukum Islam.

Untuk menjawab ketiga masalah tersebut peneliti menggunakan metode
penelitian kepustakaan/Library Research atau kajian pustaka dengan sumber data
skunder yaitu pengumpulan data-data atau literatur yang terkait dengan fenomena
cyber pedofilia di Facebook, cyber dan cybercrime, seksualitas, pedofilia, media
sosial Facebook dan tinjauan hukumnya yang sesuai dengan pembahasan skripsi,
sifat penelitian ini adalah deskriptif analisis, kemudia metode analisa yang penulis
gunakan adalah Conten Analysis , Comparatif Analysis, Critc Analysis

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa (1) cyber pedofilia meningkat
setiap tahun dengan bentuk cyber pedofilia yang berbeda antara lain dengan
melakukan kekerasan seksual terhadap anak dengan mengabadikanya
menggunakan teknologi kamera dan video kemudian disebarluaskan dan
diperjualbelikan melalui media Facebook, kasus tersebut terus meningkat setiap
tahun. (2) cyber pedofilia adalah perbuatan yang melanggar hukum positif yakni
Kitab Undang-Undang Hukum Pidana, Undang-Undang Nomor 44 Tahun 2008
tentang Pornografi, Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2016 tentang Informasi dan
Transaksi Elektronik, Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2016 tentang
Perlindungan Anak dan cyber pedofilia juga merupakan perbuatan yang
melanggar hukum Islam karena cyber pedofilia termasuk perbuatan mendekati
zina, zina dan mendekati liwath. (3) cyber pedofilia jika ditinjau dari hukum



positif dan hukum Islam memiliki persamaan dan perbedaan yaitu persamaanya
adalah sama-sama perbuatan melanggar hukum dan mengakui hukuman kebiri
kimia. Sedangkan perbedaanya adalah pertama, hukum positif mengenal istilah
pencabulan sedangkan hukum Islam tidak. Kedua, dalam hukum positif cyber
pedofilia yang menyebarluaskan konten pornografi anak dapat dikenakan sanksi
penjara dan denda sesuai Undang-Undang yang berlaku namun dalam hukum
Islam tidak dapat dikenakan huddud namun perbuatan tersebut adalah perbuatan
yang diharamkan. ketiga, dalam hukum positif cyber pedofilia yang melakukan
kekerasan seksual secara nyata terhadap anak dapat dipidana penjara, denda,
hukuman mati sedangkan hukum Islam sanksinya adalah huddud dan ta zir.
Keempat, dalam hukum positif cyber pedofilia yang memperjualbelikan konten
pornografi anak dapat dipidana penjara dan denda sesuai Undang-Undang yang
berlaku, sedangkan dalam hukum Islam tidak dikenakan huddud namun hal
tersebut adalah perbuatan yang diharamkan.
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This research was motivated by various problems arising due to the new
phenomenon, of sexual violence against children performed significantly and
perpetuated through mobile technology or the camera then disseminated and
supplied through social media Facebook. With this researcher connects between
positive law and Islamic law, to know the various views formulated by the
Government through legislation, as well as review the Islamic law about the issue.

The focus of research in this thesis are: (1) How the phenomenon of cyber
pedophiles in the media Facebook. (2) How the cyber pedophiles on Facebook in
terms of positive law and Islamic law. (3) Whether the similarities and differences
of cyber pedophiles on Facebook in terms of positive law and Islamic law.

To answer the third this problem researcher use library research methods/
Library Research or literature review with a source of secondary data to collection
of data or literature associated with the phenomenon of cyber pedophiles on
Facebook, cyber and cybercrime, social media Facebook, sexuality, pedophilia
and law review in accordance with the discussion of the thesis, the nature of this
research is descriptive analysis, then use the content analysis, comparatif analysis,
critic analysis.

The results of this research indicate that (1) Cyber pedophiles is sexual
abuse of children by immortalize using camera technology or then be distributed
and sold in the media Facebook, the case continues to increase every year. (2)
Cyber pedophiles is the Act of breaking the law is positive law the criminal law
act, the legislation No. 44 of the year 2008 about pornography, the legislation 19
of the year 2016 about information and electronic transactions, the legislation 17
of the year 2016 about child protection and cyber pedophiles is also an act of
violating Islamic law because the cyber pedophiles approaching deeds included
adultery, fornication and approaching liwath. (3) Cyber pedophiles if reviewed
from positive law and Islamic law has similarities and differences that the
equation is equally unlawful and recognize chemical castration sentence. While
the difference is positive law, first get to know the term abuse while Islamic law
does not. Second, in the positive law of Cyber pedophiles that disseminate child
pornography content may be subject to fines and a fine according to the applicable
laws but in Islamic law cannot be imposed only huddud rather unlawful. Third, in
the positive law cyber pedophiles sexually abusing a child can significantly
sentenced to imprisonment, fines, capital punishment whereas Islamic law
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sanctions is huddud and ta'zir. Fourth, in the positive law of cyber pedophiles who
trade in child pornography content can be a prison are convicted and fined
according to applicable laws in Islamic law imposed no such thing yet huddud is
the legislation of forbidden.
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